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mendasar mulai dari kombinatorik, teknik menghitung peluang, peubah 
acak diskrit dan kontinu, pendugaan parameter populasi, pengujian 
hipotesis, ditutup dengan analisis regresi dan korelasi. 


Mungkin, buku ini jauh dari apa yang diharapkan oleh para peng- 
guna. Oleh karena itu, perlu saran dan kritik yang membangun dari 
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Ucapan terima kasih, penulis sampaikan kepada mereka yang 
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yang dengan penuh pengertian dan sabar memberikan motivasi serta 
dorongan guna penyelesaian tulisan ini. Kepada rekan-rekan sejawat yang 
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BAB 1 
KONSEP-KONSEP DASAR 


A reasonable probability is the only uncertainty 
-Howe- 


There were never in the world two opinions alike, 
any more than two hairs or two grains, 
the most universal guality is diversity 
-M de Montaigne- 


1.1 Pendahuluan 


Selamat datang di dunia statistika, yakni seni menarik kesimpulan 
berdasarkan data yang kurang lengkap. Data kurang lengkap yang di- 
maksudkan di sini adalah data contoh dan data yang diambil dengan 
metode tertentu dari sebuah populasi yang lebih besar atau bahkan dapat 
dibilang sangat besar. Kehadiran statistika di segala bidang kehidupan 
dirasakan semakin penting untuk keperluan pengembangan bidang 
tersebut. Dari mulai bidang pemerintahan, olahraga, pertanian, bisnis 
dan ekonomi, sosial, politik, hukum, pendidikan, kedokteran, dan 
sebagainya. Semua bidang tersebut memerlukan statistika, baik secara 
deskriptif maupun inferensia. 


Kata statistika berasal dari bahasa Latin status yang berhubungan 
dengan suatu negara dalam arti suatu kesatuan politik. Sudah lama 


statistika lebih berfungsi untuk melayani keperluan administrasi suatu 
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negara, seperti penyusunan informasi tentang penduduk, memperlancar 
pajak, serta mobilisasi penduduk untuk kekuatan angkatan perang. 


Sepanjang hidup kita menerka-nerka jawaban berdasarkan informasi 
yang mungkin kurang lengkap. Banyak di antara kita yang hidup nya- 
man dengan tingkat ketidakpastian tertentu. Keunikan statistik adalah 
kemampuannya menghitung ketidakpastian dengan tepat. Dengan 
kemampuan itu, para statistikawan dapat membuat pernyataan yang 
tegas dan lengkap dengan jaminan ketidakpastian. 


Bila di dunia ini serba seragam, mungkin kita tak akan begitu banyak 
memerlukan statistika. Dengan beragamnya setiap benda inilah sekarang 
kita kenal adanya istilah, seperti ragam, peragam, dan hal lain yang 
berhubungan dengan keragaman. Semua itu tumbuh dan berkembang 
dalam ilmu yang disebut statistika. 


Statistik juga menyangkut perkara hidup dan mati. Misalnya, pada 
tahun 1986, pesawat ulang-alik Challenger meledak dan menewaskan 
tujuh astronot. Keputusan untuk meluncurkan pesawat pada suhu 
hampir —2 derajat Celcius dilakukan tanpa membuat analisa seder- 
hana mengenai data kinerja pesawat pada suhu rendah. Teladan yang 
menggembirakan adalah vaksin Polio Salk. Pada 1954, vaksin tersebut 
dicobakan pada sekitar 400.000 anak dengan pengawasan yang ketat 
untuk menghilangkan bias. Analisis statistik yang baik terhadap hasil 
percobaan menegaskan kemanjuran vaksin dan kasus polio sudah sangat 


jarang terjadi pada masa sekarang ini. 


Secara umum, statistika merupakan suatu bentuk penalaran induk- 
tif walaupun dalam beberapa hal ada juga bagian yang menggunakan 
penalaran deduktif. Ada yang beranggapan bahwa statistika merupakan 
bagian dari matematika yang membahas rumus untuk mengumpulkan, 
menggambarkan atau menyajikan, menganalisis, dan menginterpretasi- 
kan data kuantitatif | Webster New Collegiate Distionary|. Namun, bagi 
beberapa statistikawan murni, mereka tidak mengakui bahwa statistika 
sebagai bagian dari matematika. Pendapat lain tentang statistika di 


antaranya sebagai berikut. 
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1. Statistika merupakan cabang dari metode ilmiah yang menggu- 
nakan data didapatkan dengan menghitung atau mengukur bagian 
populasi (Kendall & Stuart). 

2. Statistika membahas metode penarikan kesimpulan dari hasil per- 
cobaan atau proses (Fraser). 

3. Statistika sebagai teknologi metode ilmiah yang membahas ranca- 
ngan percobaan dan investigasi serta inferensia statistika (Mood). 

4. Statistika membahas rancangan percobaan atau survai sampling untuk 
mendapatkan sejumlah informasi tertentu dan penggunaan informasi 


secara optimal dalam pembuatan inferensia tentang populasi. 


Bila kita perhatikan, terlepas dari perbedaan yang diutarakan terda- 
pat unsur yang sama akan statistika, yaitu adanya kumpulan data untuk 


tujuan inferensia dan pemilihan anak gugus dari data yang lebih besar. 


Statistika berkenaan dengan metode ilmiah untuk mengumpulkan, 
mengorganisasi, meringkas, menyajikan, menganalisa data termasuk 
penarikan kesimpulan yang sah, dan membuat keputusan beralasan 
berdasarkan analisis tertentu. Dalam artian sempit, statistik berarti data 


itu sendiri atau angka yang diturunkan dari data, seperti rata-rata. 


Untuk mendalami statistika secara komprehensif, tentunya se- 
seorang harus menguasai atau setidaknya mengetahui beberapa bagian 
dari matematika, seperti di antaranya kalkulus, teori peluang, aljabar 


matriks, dan/atau analisis riil. 


1.2 Data Deterministik dan Probabilistik 


Secara umum, data (bentuk majemuk dari datum) adalah sekum- 
pulan fakta yang dapat berbentuk angka, huruf, karakter khusus, lam- 
bang/tanda, gambar/citra, dan suara. Suara hasil rekaman kotak hitam 
di pesawat (blackbox) dapat diolah menjadi informasi yang berguna 
bagi penyelidikan penerbangan. Dengan satelit, kita dapat memperoleh 
gambar atau citra akan vegetasi atau perkampungan di suatu tempat. 


Goresan pada jempol tangan seseorang dapat merupakan data yang unik 
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dari seseorang yang banyak digunakan dalam penyidikan suatu tindak 
kriminal, sedangkan huruf atau angka merupakan data yang biasa kita 
jumpai dalam sebuah survai atau percobaan. Semua data yang tidak ber- 
bentuk angka dapat diolah dengan cara ” mengkuantifikasikan” dahulu 
data-data tersebut, dengan kata lain, data tersebut harus diubah menjadi 
angka terlebih dahulu. Namun, dalam buku ini yang kita maksudkan 
dengan data adalah data yang berbentuk angka. 


Hasil percobaan atau survai yang berupa angka numerik dapat 
dikategorikan dalam data deterministik dan data probabilistik. Pada 
data deterministik, tidak kita dapatkan adanya keragaman dari suatu 
nilai tetap. Nilai skalar, seperti Rp 1000,00 panjang 3 m, tinggi 1,5 m, 5 
buah mobil atau berat 500 kg adalah data deterministik. Data probabil- 
istik atau juga dikenal dengan data stokastik menunjuk pada data yang 
dapat bernilai dari sekian banyak kemungkinan nilai yang dapat terjadi. 
Misalnya, banyaknya orang yang menyeberang menggunakan feri dalam 
suatu hari adalah sebuah contoh data probabilistik karena banyaknya 
orang yang menyeberang tersebut dapat bervariasi dari beberapa orang 
hingga kapasitas maksimum feri untuk mengangkut penumpang. Te- 
ladan lainnya adalah banyaknya buah durian yang dapat dipanen pada 
suatu musim di sebuah kebun, banyaknya mahasiswa yang hadir kuliah 


di minggu pertama semester genap, dan lain-lain. 


Data yang akan dipakai dalam statistika yang akan dipelajari di sini 
adalah data yang bersifat probabilistik atau stokastik. Kita akan deskrip- 
sikan data tersebut, kemudian hitung, membuat inferensia (pendugaan 
dan pengujian), dan membuat keputusan berdasarkan data yang kita 
dapat tersebut. 


1.3 Kejadian 


Kebanyakan penghitungan dalam peluang dan statistika berdasarkan 
pada munculnya kejadian-kejadian yang serupa (egually likely events). 
Kejadian (event) atau peristtwa merupakan satu dari semua kemung- 


kinan keluaran dari suatu percobaan. Kejadian yang hanya terdiri dari 
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satu keluaran disebut sebagai kejadian tunggal atau kejadian sederhana, 


sedangkan kejadian yang terdiri atau merupakan gabungan dari lebih 


satu keluaran disebut kejadian majemuk. Kejadian-kejadian serupa adalah 


kejadian di mana setiap kejadian tunggalnya mempunyai kesempatan 


yang sama untuk muncul atau terjadi. Perhatikan teladan berikut. 


Ul, 


Dalam sebuah pelemparan dadu standar yang seimbang maka 
kejadian munculnya mata dadu 1, 2, 3, 4, 5, dan 6 mempunyai 
kemungkinan yang sama besar. Munculnya mata dadu 1 atau 
munculnya mata dadu 5 merupakan kejadian-kejadian sederhana. 
Namun, kejadian munculnya mata dadu ganjil merupakan kejadian 
majemuk karena 1, 3, atau 5 adalah bilangan ganjil. Atau mungkin 
kejadian munculnya mata dadu paling besar 3 juga merupakan 
kejadian majemuk karena paling besar 3 dapat berarti munculnya 
mata dadu 1, 2, atau 3. Di sini istilah seimbang digunakan untuk 
menyatakan bahwa setiap kejadian sederhana memiliki kemung- 
kinan (peluang) yang sama untuk muncul. 

Dalam tindakan pengambilan sebuah kartu Bridge standar (4 - 
spade, W - heart, & - clover, dan @ - diamond) secara acak maka 
kejadian tunggalnya adalah munculnya atau terambilnya salah 
satu kartu berikut: A4, Ka, Oa, Ja, 104, 94, 88, 74, 6A, 54, 
48,3, 28, A8, Kw, Ovw, Ju, 10, 9", 8,79, 60,59, 4m, 
38,20, As, Kie, Os, Jake, 1016, Ita, ee, Tia, Oka, Heh, Lek, eh, 
208, A0, Ke, Oo, Je, 106, 90, 80,76, 60, 56, 40, 36, dan 
26, sedangkan contoh kejadian majemuk adalah munculnya atau 
terambilnya kartu & - | As, Ke, Os, Jae, 106, Ist, 8eh, 7, Oh, 
See, 4, 3s, 2eb!, atau munculnya kartu A - (A4, Aw, Ae, dan 
As). Apabila pengambilan kartu itu secara acak maka peluang setiap 
kejadian tunggalnya akan sama, yaitu sama dengan 1/52. Kata acak 
juga memberikan arti bahwa kejadian-kejadian tersebut merupakan 
kejadian serupa. 

Peserta pelatihan statistika diikuti oleh 24 peserta dengan nama- 
nama berikut: Ali, Amir, Antyo, Arief, Artika, Badu, Candra, Dwi, 
Edo, Fahmi, Fifi, Gatot, Hamdani, Hamzah Hasan, Indra, Jarot, 
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Kuncung, Nugroho, Retno, Soegeng, Utari, Wawan, dan Yudi. 
Apabila instruktur ingin memberikan hadiah secara gratis kepada 
peserta secara acak maka kejadian terpilihnya Soegeng mendapatkan 
hadiah atau terpilihnya Retno memperoleh hadiah merupakan ke- 
jadian sederhana, sedangkan terpilihnya peserta dengan nama yang 
diawali dengan huruf H merupakan kejadian majemuk karena ke- 
mungkinan terpilihnya peserta ada lebih dari satu, yaitu Hamdani, 
Hamzah, atau Hasan. Demikian pula dengan terpilihnya peserta 
dengan nama berinisial A karena ada 5 peserta yang memiliki nama 


yang berinisial atau diawali dengan A. 


1.4 Peluang 


Mungkin, sudah sering kita mendengar atau bahkan sering menggu- 
nakan istilah peluang dalam kehidupan kita sehari-hari. Peluang hari ini 
akan hujan, peluang saya akan menjadi juara dalam lomba ketangkasan 
bersepeda, peluang kita akan memenangkan proyek: peluang kita akan 


bertemu harimau: dan masih banyak lagi. 


Peluang adalah suatu nilai di antara 0 dan 1 (inklusif) yang 
menggambarkan besarnya kesempatan akan munculnya suatu ke- 
jadian tertentu pada kondisi tertentu. Istilah lain dari peluang adalah 


probabilitas. 


Peluang suatu kejadian yang pasti terjadi atau peluang suatu kepas- 
tian adalah 1, sedangkan peluang suatu kejadian yang mustahil terjadi 
atau peluang kemustahilan adalah 0. Misalnya, selagi dunia belum kiamat 
peluang matahari terbit dari timur adalah 1, dan peluang kuda bertanduk 
5 adalah nol. Matahari terbit dari timur merupakan suatu kepastian dari 
hukum alam yang berlaku saat ini selagi dunia belum kiamat dan kuda 
bertanduk lima merupakan suatu kemustahilan karena selama ini kuda 
bertanduk pun tidak. Kalaupun ada gambaran hewan mirip kuda dan 


bertanduk satu, itu hanya dalam cerita fiksi belaka. 
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Berbagai pertanyaan yang berhubungan dengan peluang seperti 


berikut. 

1. Berapa peluang kartu @ akan terambil dari setumpuk kartu Bank 
Bridge standar? 

2. Berapa peluang munculnya mata dadu paling kecil 2 dari sebuah 
pelemparan dadu standar? 

3. Berapa peluang memenangkan tender suatu proyek? 

4. Berapa peluang bila Anda masuk ke kawasan hutan di Sumatera 
bertemu dengan seekor harimau? 

5. Berapa peluang Anda bertemu rekan bisnis dalam interval 15 menit 
dari waktu yang telah disepakati bersama? 

6. Berapa peluang Anda diterima sebagai pegawai di sebuah institusi 
bergengsi? 

7. Berapa peluang naskah Anda akan diterbitkan di sebuah journal 
bertaraf internasional? 

8. Berapa peluang terjualnya separuh dari barang yang diproduksi 


terjual dalam waktu satu minggu? 


Terdapat beberapa cara untuk menyatakan peluang, yakni 


metode klasik atau aprioris metode frekuensi atau aposterioris metode 


subjektif. 


Metode Klasik atau Apriori 
Metode klasik atau apriori jika diketahui bahwa kejadian A 


dapat muncul dalam m cara dan total seluruh kemungkinan ke- 

jadian adalah n maka peluang munculnya kejadian A. 

1. Tanpa percobaan melempar mata uang logam (misalkan sisi yang 
dapat muncul diberi nama: gambar dan angka) maka peluang 
munculnya gambar - 2, karena m - 1 sama dengan banyaknya 
cara gambar muncul dari total munculnya semua cara - 2. 

2. Dari setumpuk kartu Bridge standar, bila diambil sebanyak 
satu kartu secara acak maka peluang muncuknya kartu w da- 
pat dihitung sebagai berikut: karena banyaknya cara kartu w 
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muncul ada 13, yaitu dari Av, Ky, Ow, Jv, 10v, 9v, 8w, 
78,68,58,48,39, 20, sedangkan total semua cara ada 52, 
yaitu banyaknya semua kartu dalam tumpukan maka peluang 
munculnya kartu w adalah 13/52 atau Vi. 

3. Dari pelemparan sebuah dadu yang seimbang maka peluang 
munculnya mata paling kecil 3 dapat dihitung sebagai beri- 
kut: mata dadu paling sedikit 3 berarti mata 3, 4, 5, atau 6 
sehingga banyaknya cara ini ada 4, sedangkan total semua cara 
ada 6 (yaitu munculnya mata 1, 2, 3, 4, 5, atau 6) sehingga 
peluang munculnya mata dadu sedikitnya 3 adalah 4/6 atau 
2/3. 

4. Peserta pelatihan statistika diikuti oleh 24 peserta dengan 
nama-nama berikut: Ali, Amir, Antyo, Arief, Artika, Badu, 
Candra, Dwi, Edo, Fahmi, Fifi, Gatot, Hamdani, Hamzah 
Hasan, Indra, Jarot, Kuncung, Nugroho, Retno, Soegeng, 
Utari, Wawan, dan Yudi. Apabila dilakukan pemilihan se- 
cara acak untuk pemberian hadiah tiket gratis pesawat Walet 
Airlines maka peluang Soegeng mendapatkan tiket tersebut 
adalah 1/24, sedangkan peluang seorang peserta dengan 
nama depan A memenangkan hadiah adalah 5/24 karena 


ada lima orang yang menggunakan nama berawalan A. 


Soal Latihan 

1. Dari sebuah pelatihan yang diikuti oleh 24 peserta, berapa 
peluang terdapat tiga orang atau lebih yang memiliki bulan 
kelahiran yang sama ? 

2. Apabila terdapat 5 orang (3 laki-laki dan 2 perempuan) yang 
dinyatakan lolos tahap pertama seleksi ujian pegawai di suatu 
institusi dan apabila tahap kedua atau terakhir hanya akan 
diambil 2 orang saja, berapakah peluang yang akan lolos 1 


laki-laki dan 1 perempuan? 
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b. 


Metode Frekuensi atau Aposteriori 


Metode frekuensi atau aposteriori jika kejadian serupa A mun- 


cul m kali dalam total percobaan n maka peluang pengamatan 


PA) — banyaknya A muncul .m 


total percobaan n 


Metode ini dipakai dengan menggunakan data percobaan. 

Sebagai teladan perhatikan hal-hal berikut. 

l. Bila dalam 80 kali pelemparan mata uang logam (yang tak 
harus seimbang) munculnya Angka sebanyak 45 kali (sisanya 
Gambar sebanyak 35 kali) maka P (munculnya Angka) - 
45180. 

2. Dari 50 kali pelemparan sebuah dadu (juga tak perlu asumsi 
seimbang) diperoleh data munculnya mata 1 sebanyak 8 kali, 
mata 2 sebanyak 7 kali, mata 3 sebanyak 10 kali, mata 4 se- 
banyak 6 kali, mata 5 sebanyak 9, dan mata 6 sebanyak 10 
kali, dengan demikian peluang munculnya mata dadu 1 atau 
disingkat p(1) - 8/50 dan seterusnya p(2) - 7/50: p(3) - 10/50, 
p(4) - 6/50: p(5) - 9/50 dan p(6) - 10/50: peluang munculnya 
mata dadu paling besar 4 adalah sama dengan jumlah peluang 
munculnya mata dadu satu, dua, tiga dan empat, yaitu sama 
dengan - p(1)t-p(2)#p(3)-p(4) — 8/50 4 7/50 4 10/50 4 6/50 
- (84741046)/50 - 31/50. 


Metode Subjektif 
Metode subjektif kadang merupakan dugaan atau perkiraan 


terbaik dari peluang akan munculnya suatu kejadian Aj yang ten- 
tunya hanya diperlukan dan sah apabila tidak terdapat cukup data 


numerik. 


Misalkan, Saudara punya usaha baru dengan barang yang 
diproduksi belum pernah ada di pasaran: bahkan barang yang mi- 


rip pun bisa jadi belum pernah ada di pasaran. Pertanyaan seperti 
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berapa peluang barang yang diproduksi tersebut akan habis dalam 
sebulan merupakan pertanyaan peluang yang dapat dijawab deng- 
an metode subjektif karena tidak terdapat data yang cukup untuk 


menyatakannya dengan metode frekuensi. 


Soal Latihan 

Nyatakan dengan metode yang mana peluang dari tiap pernyataan 

di bawah ini ditentukan! 

1. Berdasarkan data pemasaran masa lalu maka peluang menjual 
lebih dari 5000 tiket bus dalam satu bulan adalah 0,15. 

2. Seorang teknisi menduga bahwa terdapat 50 persen kemung- 
kinan penggunaan jasa telepon menurun sebesar 10 persen 
dalam 3 tahun terakhir. 

3. Walaupun terdapat 20 dari 135 barang rusak, peluang barang 
yang rusak diasumsikan sebesar 0,20. 

4. Tidaklah benar untuk menyatakan bahwa 1 dari 4 kartu yang 
diambil dari setumpuk kartu Bank Bridge standar adalah w. 


1.5 Populasi dan Contoh 


Populasi adalah seluruh objek yang mungkin terpilih atau keselu- 
ruhan ciri yang dipelajari. Ukuran populasi dapat terhingga (countable) 
atau tak terhingga (uncountable). Populasi terhingga dapat diukur, tetapi 
dapat bernilai sangat besar yang dapat dikategorikan tak terhingga secara 
hitungan dan secara teoritis. Populasi yang mencakup seluruh mur dan 
baut yang diproduksi dalam suatu hari meskipun banyak, tetapi masih 
tergolong terhingga, namun populasi yang terdiri dari seluruh kemungki- 
nan keluaran (gambar atau angka) dalam pelemparan yang berturut-turut 


tanpa henti dari sebuah koin tergolong tak terhingga. 


Bila kita bicara sesuatu yang berhubungan dengan nasabah pe- 
nabung sebuah bank maka yang menjadi anggota populasinya adalah 
seluruh nasabah penabung bank tersebut tanpa kecuali. Bila kita 


bicara pengeluaran untuk konsumsi bulanan keluarga di Kecamatan 
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Jetis maka yang menjadi anggotanya adalah seluruh keluarga yang 
berada di wilayah kecamatan Jetis tersebut, sedangkan jika kita bicara 
sesuatu yang berhubungan dengan penduduk Indonesia maka setiap 
penduduk merupakan anggota dari populasi. Jadi, sudah jelas bahwa 
ukuran populasi juga dapat terhingga ataupun tak terhingga (terlalu 
besar dalam hitungan). 


Nilai yang sebenarnya dari sifat populasi disebut dengan parameter 
populasi yang biasanya dilambangkan dengan huruf Yunani, seperti U , 
O, Tt, p, dan sebagainya. Notasi U (mu) biasanya digunakan untuk menya- 
takan parameter nilai tengah populasi, istilah lain nilai tengah populasi 
adalah rata-rata populasi atau mean populasi, & (sigma) digunakan untuk 
menyatakan simpangan baku populasi atau standar deviasi populasi, 7 (pi) 
digunakan untuk menyatakan proporsi populasi dan p (rho) digunakan 
untuk menyatakan korelasi dua populasi. Tiap-tiap terminologi ini akan 
dibahas nanti. Ukuran populasi umumnya dinyatakan dengan notasi N. 


Bila kita ingin mengetahui rata-rata pendapatan petani di sebuah 
kabupaten maka populasinya adalah seluruh petani di kabupaten terse- 
but. Nilai rata-rata pendapatan petani yang sebenarnya kita dapatkan 
hanya apabila kita dapat memperoleh nilai pendapatan untuk setiap 
petani yang ada di kabupaten tersebut. Bila jumlah seluruh petani di ka- 
bupaten tersebut adalah N (ukuran populasi) dan x. adalah notasi untuk 
menyatakan besarnya pendapatan petani ke-i di kabupaten tersebut : 

N 
(xp Xx. .x) maka U — Me, — . » x, (dibaca: jumlah x, 
i-1 
atau pendapatan petani ke-i, i dari 1 sampai dengan N, kemudian hasil- 
nya dibagi dengan N) adalah rata-rata populasi atau rata-rata pendapatan 


petani di kabupaten tersebut dan 0 — - 


simpangan baku populasi atau simpangan baku pendapatan petani di 
kabupaten tersebut. Tanda positif hanya untuk menyatakan bahwa nilai 
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akar kuadrat yang dipakai adalah yang bernilai positif. Kuadrat dari 


simpangan baku populasi ini disebut dengan ragam populasi di mana 


. Misalkan, sebuah populasi 


formulanya adalah O” — 


N 


berukuran N - 5 memiliki anggota yang nilainya adalah sebagai berikut: 
x #1, x, 53, x, 5 5, x, 5 7, dan x, — 9. Dari data tersebut kita peroleh 


5 
Ya SI bag bay tar 5133479 525. Bila data sangat 
'—l 


5 
banyak dapar ditulis singkat, seperti berikut: » xD ba, buta, 5 
151 


5 

143-4...4#9- 25, Dengan cara yang sama kita peroleh » 5x tx, # 
isi 

X2 tx tx? 51 43 4547 49 5165. Dengan demikian, nilai 


tx, t...H 1 2 
21 -N 2 ya 2 8 dan 


rata-rata populasinya U-— —————- 


N NS 5 


nilai ragam populasinya adalah 


N B3) Ki ) 25” 
ai - 165— 

5 4 $ 
—————-#---—-8. Banyak orang lebih 
N 5 5 
menyukai simpangan baku yang merupakan akar pangkat dua dari ra- 
gam karena ragam menggunakan kuadrat dalam satuan pengukurannya, 


seperti: kilogram”, liter?, meter?, rupiah”, atau dolar”. 


Keterbatasan sumber daya (waktu, tenaga, biaya, peralatan, dan 
sebagainya) mungkin akan berakibat kita tidak dapat memperoleh data 
seluruh anggota populasi sehingga tidak dapat menghitung nilai rata-rata 


dan simpangan baku atau ragam populasi yang sebenarnya. 
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Contoh acak atau secara singkat kita sebut saja dengan contoh 
adalah bagian populasi yang sengaja diambil dan digunakan untuk men- 
duga nilai parameter populasi. Istilah lain yang dipakai untuk contoh 
ini adalah sampel. Ukuran contoh pada umumnya terhingga dan cukup 
kecil bila dibandingkan dengan ukuran populasinya. Pengambilan con- 
toh bertujuan untuk mengurangi waktu dan biaya pengumpulan data. 
Tentunya semakin besar data yang digunakan, nilai dugaan parameter 
akan semakin akurat, namun di lain pihak sumberdaya yang dipakai juga 


semakin banyak. Ukuran contoh dinotasikan dengan n. 


Rata-rata contoh (x ) dengan ukuran contoh sebesar n, memiliki 
1 Fasa Fat, Je : 
———————— 5 — y x, dan simpangan 


n Dia 


rumus seperti berikut: x — 


baku contoh (s ) rumusnya adalah s — - 


positif hanya untuk menyatakan bahwa nilai akar kuadrat yang dipakai 
adalah yang bernilai positif. Dengan cara yang sama ragam contoh (» ) 


dapat diperoleh dengan mengkuadratkan simpangan baku contohnya: 


.SA — #F —5A Dalam pengumpulan data yang 
#1 2-1 
berkenaan dengan ciri suatu kelompok individu atau objek, seperti tinggi 
dan berat badan murid suatu sekolah atau banyaknya cacat atau tidak 
cacat mur-baut yang diproduksi di suatu pabrik: kadang tak mungkin 
atau tidak praktis untuk mengamati keseluruhan kelompok, khususnya 
jika ukuran atau anggota populasinya cukup besar daripada harus me- 
ngamati seluruh anggota kelompok: disebut populasi atau semesta maka 
cukup dilakukan pengambilan sebagian dari anggota kelompok yang 


disebut dengan contoh atau sampel. 
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Berdasarkan hal tersebut di atas maka pengambilan contoh atau 
sampling perlu dilakukan untuk mendapatkan nilai dari sejumlah objek 
yang dipelajari, misalnya dalam hal ini adalah pendapatan petani. Cara 
dan besarnya contoh yang diambil dari suatu populasi akan dibahas ter- 
sendiri dalam suatu teknik khusus statistika, yaitu teknik pengambilan 
contoh atau teknik penyuplikan contoh. Yang akan dipakai di sini adalah 
cara paling sederhana dengan menggunakan asumsi kejadian-kejadian 


selalu sama untuk muncul dan dalam jumlah contoh yang beralasan. 


1.6 Peubah 


Peubah atau variabel merupakan ciri populasi yang dipelajari, bi- 
asanya dilambangkan dengan huruf besar atau kapital dapat mengambil 
satu dari beberapa nilai dan dapat diklasifikasikan ke dalam peubah 
diskrit dan kontinu. Peubah diskrit hanya dapat mengambil nilai-nilai 
yang saling terisolasi (lompat dari satu nilai ke nilai yang lain), sedangkan 
peubah kontinu dapat memiliki sembarang nilai dalam dua batas atau 
dalam sebuah interval atau lebih. 


Salah satu cara yang paling mudah untuk menentukan atau 
mengetahui apakah sebuah peubah tergolong diskrit atau kontinu 
adalah dilihat dari bagaimana cara mendapatkan data tersebut. Apabila 
data dari peubah tersebut didapatkan dengan cara menghitung maka 
peubah tersebut bersifat diskrit, tetapi apabila data dari peubah tersebut 
didapatkan dengan cara mengukur menggunakan suatu alat ukur maka 
peubah tersebut bersifat kontinu. Namun, bukanlah berarti bahwa 
peubah diskrit harus bernilai bilangan bulat. 


Tindakan pelemparan mata uang logam dengan dua sisi, akan 
menghasilkan keluaran gambar atau angka. Peubah atau peubah acak 
akan memetakan gambar atau angka tersebut ke sembarang nilai, misalnya 
gambar dipetakan atau diberi nilai V2, sedangkan angka diberi nilai 1 V5. 
Nah, dengan demikian walaupun !4 dan 1 V2 bukan bilangan bulat maka 
peubah acak ini tergolong diskrit. 


Versi Pdf Lengkapnya di ipusnas.com : 
Ebook Lainnya www.ayomas.uk 


La t.me/ayomas uk 


e———————————————————————————— Kansep-Konsep Dasar 


Beberapa teladan peubah diskrit. 

a. Banyaknya sapi jantan yang dimiliki peternak. 
Banyaknya nasabah yang menunggu (antre) pelayanan teller di 
sebuah bank. 

c. Jumlah hama helopeltis theobromae di sebuah kebun percobaan. 
Jumlah keluarga yang memiliki televisi ukuran 24” atau lebih di 


sebuah desa. 


Beberapa teladan peubah kontinu. 


a. Panjang daun padi berumur 3 bulan. 

b. Waktu tunggu dalam melayani nasabah. 
c. Berat buah mangga “golek”. 

d. Tinggi murid laki-laki kelas 1 SD. 

Soal Latihan 


Tentukan apakah peubah berikut diskrit atau kontinu dan tentukan 

nilai-nilai yang mungkin dari setiap peubahnya! 

1. Jumlah kesalahan ketik dalam buku pelanggan telepon. 

2. Waktu yang digunakan untuk menyelesaikan ujian dengan waktu 
maksimum 50 menit. 

3. Jumlah paku payung dalam sebuah genggaman tangan. 
Berat seekor kambing. 

5. Besarnya permohonan kredit yang dilakukan oleh para pegawai 
berpenghasilan tetap. 

6. Banyaknya durian yang dipanen pada suatu musim panen. 

7. Waktu yang diperlukan seorang nasabah menunggu layanan di 
sebuah konter bank. 


1.7 Statistika dan Statistik 


Pengertian statistika telah banyak disinggung di awal bab ini yang 
harus dibedakan dengan pengertian statistik walaupun banyak orang 
salah menyebut atau menggunakan istilah statistik untuk statistika. Atau 


mungkin hanya untuk memperpendek istilah dalam suatu pembicaraan. 
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